BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Fenomena mahasiswa yang memilih untuk kuliah sambil bekerja semakin
umum terjadi (Putri et al, 2020). Motivasi di balik keputusan ini beragam,
mulai dari upaya memenuhi kebutuhan biaya perkuliahan yang terus
meningkat, memanfaatkan waktu luang, hingga mencari pengalaman kerja.
Selain itu, Fenomena karyawan yang berkuliah menunjukan bahwa karyawan
memerlukan kuliah untuk meningkatkan kualitas diri untuk naik jabatan atau
mendapatkan jenjang karir yang lebih baik sehingga banyak universitas yang
membuka kelas untuk karyawan (Octavia dan Nugraha, 2013). Data dari Badan
Pusat Statistik menunjukan bahwa Jawa Barat adalah provinsi industri terbesar
di indonesia dengan Kontribusi pada PDB nasional sebesar 15,38% dan terdiri
lebih dari 25 kawasan industri. Data dari Pddikti juga menunjukan Jawa Barat
sebagai provinsi dengan perguruan tinggi swasta terbanyak di Indonesia
dengan total 376 unit, dimana hal ini memungkinkan untuk memfasilitasi
pekerja yang ingin sambil melanjutkan studi dengan program kelas karyawan.
Program kelas karyawan dirancang untuk memberikan kesempatan kepada
mahasiswa yang juga berstatus sebagai karyawan untuk tetap melanjutkan
pendidikan tinggi dengan jadwal yang fleksibel. Selain itu, dilansir dari Telkom
University (2024) mengatakan bahwa program kelas karyawan biasanya
terdapat pada universitas swasta karena pada kampus swasta dapat lebih luas
menentukan jurusan, sistem pendidikan, dan jurusan yang disediakan
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cenderung lebih sesuai dengan kebutuhan industri. Hal tersebut menunjukan
bahwa program kelas karyawan lebih banyak terdapat pada kampus swasta.

Dengan adanya program kelas karyawan, pekerja dapat memilih untuk
melanjutkan studinya tanpa harus meninggalkan pekerjaannya karena waktu
yang fleksibel sehingga dapat disesuaikan dengan jam bekerja. Namun, ada
juga tantangan yang harus dihadapi oleh mahasiswa kelas karyawan seperti
kurangnya waktu istirahat, bersosial, dan keluarga (Arifah, 2024). Hal ini
memunkingkan mahasiswa akan mengalami kelelahan secara fisik ataupun
psikis yang dikhawatirkan dapat menurunkan performa dalam bekerja atau
perkuliahan itu sendiri.

Dalam kasus yang ekstrim, mahasiswa dapat memilih untuk drop out (DO)
karena pekerjaan menjadi prioritas (Samasil et al, 2022). Data dari Telkom
University (2024) menunjukkan adanya kasus seorang pekerja off-shore yang
DO akibat padatnya jadwal kerja dan peran keluarga. Pekerja tersebut
mengatakan bahwa dirinya menjalankan 3 peran sekaligus yakni sebagai Ayah
dari 2 anaknya, karyawan perusahaan swasta di bidang off-shore migas, dan
mahasiswa salah satu kampus di Riau. Banyaknya peran tersebut membuatnya
kesulitan menyeimbangkan waktu karena jadwal pekerjaannya yang sangat
padat dan akhirnya memutuskan untuk keluar pada saat semester 2.

Menurut Praningtyas (2023) ada kasus yang menjelaskan seorang
mahasiswa kelas karyawan yang Drop Out akibat bekerja dari pagi dan sore
lalu dilanjut kuliah hingga malam sehingga ia jatuh sakit karena kelelahan.

Selain itu dijelaskan juga bahwa hanya 4 dari 15 orang yang lulus dari program
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kelas karyawan dikarenakan kesibukan pekerjaan dan nilai yang tidak
memuaskan. Dari penelitiannya, 3 hal yang menjadi penyebabnya DO adalah
pembagian waktu, tugas kuliah yang padat, dan daya tangkap mahasiswa yang
berkurang akibat pikiran yang terbagi dengan pekerjaan. Dari data tersebut
menunjukan adanya salah satu faktor penyebab mahasiswa putus kuliah,
karena konflik peran yang muncul yang dapat menyebabkan stres, kelelahan,
dan kesulitan manajemen waktu, yang pada akhirnya berdampak negatif pada
kesehatan mental dan motivasi belajar.

Karyawan yang memiliki beban dari masalah yang dihadapi saat bekerja
cenderung akan merasakan kelelahan mental dari stress sehingga mengganggu
konsentrasi saat menjalani perkuliahan seusai bekerja. Hal ini menunjukan
adanya ketidakselarasan peran antara mahasiswa dan pekerja. Menyelaraskan
peran sebagai mahasiswa dan pekerja bukanlah perkara mudah. Rice dan
Dolgin (2008) mengingatkan tentang risiko tergerusnya waktu terhadap
aktivitas pribadi yang penting, seperti kuliah dan keluarga. Di sinilah
pentingnya keseimbangan peran mahasiswa dan karyawan. Mahasiswa yang
menjalani peran ganda sebagai pelajar dan pekerja seringkali mengalami
kesulitan dalam membagi waktu dan energi (Octavia & Nugraha, 2013).
Ketidakmampuan mengatur jadwal dapat memicu work-study conflict, yaitu
kondisi ketika tuntutan pekerjaan menghambat tanggung jawab akademik, atau
sebaliknya (Markel & Frone, 1998). Konflik ini menimbulkan stres kerja,
kesulitan mengatur jadwal, dan penurunan aktivitas akademik (Dakas, 2011;

Nurfitria & Masykur, 2017). Menurut Markel & Frone (dalam Zamarni, 2021)
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Work-study conflict memiliki dua aspek utama: konflik berbasis waktu (time-
based conflict) dan konflik berbasis ketegangan (strain-based conflict) .
Konflik berbasis waktu terjadi ketika waktu yang dialokasikan untuk satu peran
mengorbankan peran lainnya, menyebabkan kelelahan fisik. Sementara itu,
konflik berbasis ketegangan muncul akibat ketidakpuasan kerja yang
berdampak negatif pada kondisi fisik dan mental. Faktor-faktor seperti jam
kerja padat, ketidakpuasan kerja, dan beban kerja berlebihan memperparah
konflik ini (Kastaman & Coralia, 2022.; Markel & Frone, 1998).

Frustrasi emosional akibat pekerjaan dapat mengganggu performa
akademik (Rifda & Pratiwi, 2020). Beban kerja berlebihan menyebabkan
kelelahan fisik dan mental, menurunkan semangat belajar. Work-study conflict
dipengaruhi faktor internal (kemampuan pengendalian diri) dan eksternal
(ketersediaan waktu, beban tugas) (Zamarni, 2021). Mahasiswa pekerja harus
mampu mengatur kehidupan mereka agar seimbang antara pekerjaan dan
kuliah. Jika tidak, mereka rentan mengalami masalah seperti stres, kebosanan,
hingga Academic Burnout (Arlinkasari & Akmal, 2017).

Salah satu dampak dari tekanan peran ganda yang tidak terkelola dengan
baik adalah Academic Burnout , yaitu keadaan kelelahan emosional dan mental
yang dapat mengganggu performa akademik secara signifikan. Academic
Burnout , menurut Maslach dan Leiter (dalam Surya & Adiputra, 2017), adalah
reaksi negatif terhadap lingkungan kerja atau aktivitas yang melelahkan.
Sindrom ini ditandai dengan kelelahan emosional, sinisme, dan penurunan

efikasi profesional (Schaufelly et al, 2004; Swasti, et al, 2017). Mahasiswa
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pekerja rentan mengalami burnout akibat stres berkepanjangan (Yahya &
Yulianto, 2018). Hal ini bisa disebabkan oleh masalah yang kemungkinan
terjadi di tempat bekerja namun tidak kunjung selesai hingga akhir jam kerja.
Masalah tersebut akhirnya menyebabkan stress dan dapat berpotensi menjadi
burnout.

Hasil wawancara dengan GR, seorang karyawan pabrik, merasa sulit
menyeimbangkan antar tanggung jawab pekerjaan dengan akademik.
Menurutnya, habisnya energi di tempat kerja membuatnya sulit berkonsentrasi
saat perkuliahan berlangsung. Ia merasa bahwa dalam pikirannya hanya ada
“kapan pulang” dan “ingin rebahan”. Selain itu, GR mengatakan bahwa nilai
yang bagus bukanlah menjadi tujuan utama ketika ia berada di semester 5. la
merasa bahwa mata kuliah di tingkat 3 jauh lebih sulit dibanding mata kuliah
tingkat 1. GR menjelaskan bahwa dahulu ketika awal masuk kuliah dirinya
memiliki ambisi untuk mendapatkan nilai A sebanyak-banyak nya di setiap
semester. Terbukti dengan jumlah 13 nilai A yang berhasil ia dapat dari total
16 mata kuliah pada saat tingkat 1. Namun ketika memasuki tingkat 2, GR
merasa bahwa mata kuliah yang dijalani semakin sulit dan ia tidak sanggup
untuk menjaga energinya agar tetap semangat saat perkuliahan.

Sama halnya dengan DS, mahasiswa pekerja lainnya, juga mengalami
kelelahan setelah kuliah. Ia kesulitan mengerjakan tugas, sulit berkonsentrasi,
dan sering merasa negatif terhadap orang lain. DS juga menjadi lebih
emosional dan mudah sinis. Tugas yang seharusnya bisa dikerjakan dalam

waktu dua hari, DS tidak bisa melakukannya dan juga harus menerima
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konsekuensinya yaitu pengurangan nilai. DS juga sering mengeluh sulit untuk
berkonsentrasi dan juga menjadi cepat lemas karena pekerjaan yang dia
lakukan seharian. Terkadang DS juga seringkali mengalami perasaan yang
negatif ke orang lain karena terfokus pada pekerjaan. Selain itu, hal ini juga
yang menjadikan DS lebih emosional dimana DS menjadi mudah untuk
menjadi sinis atau negatif kepada orang lain yang ia rasa mengganggu padahal
hal yang dilakukan orang tersebut tidak begitu parah seperti contohnya
bernyanyi dengan suara pelan.

Dari fenomena yang telah dibahas dapat diidentifikasi adanya
kemungkinan Work Study Conflict dan Academic Burnout dimana terdapat
konflik peran, kelelahan fisik dan emosional. Oleh karena itu penelitian ini
akan membuktikan adanya keterkaitan antar variabel berdasarkan identifikasi
yang telah ditemui. Disisi lain, Penelitian tentang work-study conflict dan
Academic Burnout pada mahasiswa kelas karyawan masih terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana “pengaruh work-
study conflict terhadap Academic Burnout pada mahasiswa kelas karyawan di
Jawa Barat”.

1.2 Identifikasi Masalah

Mahasiswa kelas karyawan menghadapi tantangan unik dalam
menyeimbangkan peran ganda mereka sebagai pekerja dan pelajar. Kondisi ini
sering kali menimbulkan work-study conflict, yaitu situasi di mana tuntutan
pekerjaan dan studi saling bertentangan, yang dapat menyebabkan tekanan

signifikan. Tuntutan peran ganda ini mengharuskan mereka menghadapi
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jadwal yang padat, sehingga sulit untuk memberikan perhatian yang seimbang
antara pekerjaan dan studi. Akibatnya, mereka sering kali mengalami kesulitan
dalam manajemen waktu dan energi (Octavia & Nugraha, 2013). Kondisi
tersebut sesuai dengan fenomena yang sudah dibahas, dimana kebanyakan
karyawan kesulitan mengatur energi dan waktu sehingga merasa lelah saat
berkuliah pada malam hari karena sudah bekerja di pagi hari.

Work-study conflict dapat memicu stres, yang pada akhirnya
meningkatkan risiko Academic Burnout . Frustrasi emosional akibat pekerjaan
dapat mengganggu performa akademik (Rifda & Pratiwi, 2020). Kondisi ini
dapat berdampak negatif pada kesehatan mental secara keseluruhan, yang
ditandai dengan kelelahan emosional, sinisme terhadap kegiatan belajar, dan
penurunan prestasi akademik (Maslach & Leiter dalam Surya & Adiputra,
2017; Schaufelly, 2009; Swasti, dkk, 2017). Beban kerja berlebihan
menyebabkan kelelahan fisik dan mental, menurunkan semangat belajar. Sama
hal nya dengan GR yang merasa semangat pada awal masuk perkuliahan
namun tidak sanggup untuk menjaga semangatnya pada Mahasiswa pekerja
rentan mengalami burnout akibat stres berkepanjangan (Yahya & Yulianto,
2018).

Meskipun konsep work-study conflict diyakini memiliki pengaruh
signifikan terhadap tingkat stres dan kesejahteraan individu, belum banyak
penelitian yang secara khusus mengeksplorasi pengaruhnya terhadap Academic
Burnout dalam konteks mahasiswa kelas karyawan. Kurangnya pemahaman

mengenai pengaruh work-study conflict terhadap Academic Burnout pada
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mahasiswa kelas karyawan, khususnya di Jawa Barat, menjadi salah satu
permasalahan yang perlu diatasi. Berdasarkan penelitian sebelumnya
didapatkan bahwa, work-study conflict memiliki hubungan positif dan
signifikan dengan burnout. Artinya, semakin tinggi tingkat work-study conflict
yang dialami mahasiswa, semakin tinggi pula tingkat burnout yang mereka
rasakan. Penelitian oleh Nurfitria & Masykur (2017) menemukan bahwa work-
study conflict berpengaruh signifikan terhadap burnout dengan arah yang
positif. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan work-study conflict pada
mahasiswa yang bekerja akan meningkatkan pula tingkat burnout mereka.
Penelitian lain yang dilakukan di kota Jambi, juga menunjukan hasil yang
sama. Hasil uji regresi sederhana dari penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa Work Study Conflict memiliki pengaruh terhadap Academic Burnout
dengan pengaruh sebesar 48,2% dengan arah pengaruh yang positif.

Jika masalah work-study conflict dan Academic Burnout  tidak
diselesaikan, mahasiswa kelas karyawan dapat mengalami penurunan kinerja
akademik, kesehatan mental yang terganggu, dan bahkan dropout dari program
studi mereka (Umene-Nakano et al., 2013). Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh work-study
conflict terhadap Academic Burnout pada mahasiswa kelas karyawan di Jawa
Barat, guna memberikan rekomendasi praktis dalam mendukung kesejahteraan
mereka. Berdasarkan pokok masalah tersebut, maka dapat dirumuskan

pertanyaan dalam penelitian ini, yaitu apakah terdapat pengaruh work study
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conflict terhadap academic burnout pada mahasiswa kelas karyawan di Jawa
Barat?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah dipaparkan
sebelumnya, sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh Work-study conflict terhadap Academic Burnout pada mahasiswa

kelas karyawan di Jawa Barat.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui adanya
pengaruh Work Study Conflict dan Academic Burnout pada mahasiswa
kelas karyawan di Jawa Barat, hingga dapat bermanfaat dan menambah
ilmu pengetahuan psikologi pada mahasiswa dan karyawan.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Responden
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan atau
informasi mengenai keseimbangan peran untuk menjaga performa
emosional mahasiswa yang sambil bekerja. Ada juga informasi
mengenai dampak yang ditimbulkan dari kurang seimbangnya
pembagian peran, waktu, dan energi antara pribadi, pekerjaan, dan
akademik, yang nantinya diharapkan dapat digunakan untuk

meningkatkan kualitas belajar
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b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam
melakukan penelitian lebih dalam mengenai Work Study Conflict
dan Academic Burnout pada karyawan yang sedang menempuh
pendidikan guna mengetahui faktor-faktor lain yang dapat

mempengaruhi kedua variabel tersebut.



